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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman jenis lamun di perairan Pantai Waha. Penelitian ini dilaksanakan
selama satu bulan yaitu pada bulan April sampai Mei 2015. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Simple
random sampling, dengan menggunakan transek kuadrat yang dilakukan empat kali pengulangan. Penentuan lokasi
stasiun di dasarkan pada kondisi fisik lamun. Pada perairan Pantai Waha ditemukan 9 jenis lamun yaitu H. pinifolia, H.
ovalis, H. universis, Thalassodendron ciliatum,Thalassia hempricii, Enhalus acoroides, C. serrulata, C. rotundata, dan
Sryngodium isoetifolium. Hasil pengukuran parameter lingkungan dan organisme yang diperoleh selama penelitian
kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil pengukuran parameter lingkungan seperti: suhu (26-31°C), kedalaman (13-
159 cm), salinitas (29-34%.), kecepatan arus (0,049-0,07) m/detik dan tekstur substrat (3,8414-85,7449%) adalah
lempung berpasir sedangkan Nitrat (0,0160-0,0180 mg/L) dan Fosfat (0,0074-0,0094 mg/L). Nilai kepadatan lamun
terlihat berdasarkan kondisi fisik pada tiap stasiun penelitian. Indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi jenis
lamun tertinggi setiap jenis yang diperoleh selama penelitian antara bulan April dan Mei pada tiga titik stasiun penelitian
yaitu nialai indeks keanekaragaman sebesar 1,9310— 2,0306 ind/m?, keseragaman sebesar 0,8325-0,9083 ind/m? dan
dominansi sebesar 0,1488-0,1646 ind/m?. Total kepadatan lamun tertinggi selama penelitian diperoleh pada stasiun |
yaitu 348,8 ind/m2, pada daerah vegetasi lamun yang padat. Keragaman jenis lamun selama penelitian yang terdapat pada
stasiun I, 11 dan 111 pada bulan April dan Mei yaitu secara acak dan mengelompok.

Kata kunci : Lamun, keragaman jenis, Pantai Waha, Tomia Wakatobi

Abstract

This study aims to determine the diversity of species seagrass in the waters Waha Beach. This research was conducted for
one month, namely from April to May, 2014/2015. The method used in this study is simple random sampling, by using
the quadratic transect four repetitions. Determining the location of the station is based on the physical condition of
seagrass. Results of measurements of environmental parameters and organisms acquired during the study were analyzed
descriptively. At the study site found 9 species of seagrass are H. pinifolia, H. ovalis, H. universis, Thalassodendron
ciliatum, Thalassia hempricii, Enhalus acoroides, Chymodocea serrulata, Chymodocea rotundata, and Sryngodium
isoetifolium. Results of measurements of environmental parameters such as: temperature (26-31°C), depth (13-159 cm),
salinity (29-34 %), current speed (0.049 to 0.07) m / sec and texture of the substrate (3.8414 to 85 , 7449%) is a sandy
loam, while nitrate (0.0160 to 0.0180 mg / L) and Phosphate (0.0074 to 0.0094 mg / L).Seagrass density values seen by
the physical conditions at each research station. Diversity index, uniformity and dominance highest seagrass species
every kind obtained during the study between April and May on a three-point values to a research station that diversity
index for 1,9310- 2.0306 ind / m2, uniformity of 0.8325 to 0.9083 ind / m2 and dominance of 0.1488 to 0.1646 ind / m2.
The highest total seagrass density during the study was obtained at the first station is 348.8 ind / m?, the area of dense
vegetation seagrass. Seagrass species diversity during the study contained in the station I, Il and 111 in April and May that
is random and clumped.
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Pendahuluan

Komunitas padang lamun di perairan pesisir
mempunyai manfaat secara ekonomis maupun
ekologis. Secara ekonomis, lamun telah banyak

dimanfaatkan sebagai bahan pangan, pakan ternak,

bahan kerajinan, pupuk dan obat. Secara ekologis
padang lamun mempunyai beberapa fungsi, yaitu
sebagai produsen primer (penghasil bahan

organik), habitat berbagai satwa laut, tempat
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pembesaran  beberapa  jenis  biota  yang
menghabiskan masa dewasanya di habitat ini,
tempat perlindungan organisme dan pendaur zat
hara (Fauziyah, 2004).

Sulawesi Tenggara yang terletak di
kawasan Timur Indonesia dengan panjang pantai
kurang lebih 1740 km memiliki potensi
sumberdaya lamun yang cukup besar. Namun
penelitian mengenai lamun di daerah ini masih
kurang. Penelitian yang pernah dilakukan
diantaranya yaitu Kepulauan Tukang Besi, dimana
ditemukan hamparan jenis lamun Thalassodendron
Ciliatum yang cukup luas (Whitten, 1987).

Dari data Balai Taman Nasional Wakatobi
(2012) menerangkan bahwa di Pulau Tomia dan
beberapa pulau kecil lainnya tersebar daerah
intertidal setelah terumbu karang. Berdasarkan
hasil pengamatan lamun di daerah ini terdapat 7
jenis lamun vyaitu Thalassodenron ciliatum,
Halophila ovalis, Halodule uninervis, Cymodocea
serrulata, Sryngodium isoetifolium, Thalassia
hempricii dan Enhalus accoroides. Dari ketujuh
jenis lamun tersebut umumnya ditemukan di
daerah berpasir sekaligus berasosiasi dengan
karang. Untuk daerah yang lebih dekat dengan

karang lebih banyak ditemukan jenis.

Sumber daya pantai seperti lamun merupakan
anugerah alam yang sangat berharga bagi makhluk
hidup yang perlu dikelola dan dikembangkan secara
baik untuk kepentingan saat ini dan dimasa yang
akan datang. Dalam upaya menjaga potensi sumber
daya lamun, maka informasi mengenai kepadatan
keanekaragaman, keseragaman dan dominansi jenis
lamun di perairan Pantai Waha Kecamatan Tomia
Kabupaten Wakatobi serta aktivitas masyarakat yang
berdampak pada kondisi ekologi padang lamun dan
keragaman jenis lamun sangat dibutuhkan, sehingga
menjadi  suatu  rujukan untuk  menentukan

pengelolaan ekosistem padang lamun.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April
sampai Mei 2015, yang meliputi observasi lapangan,
pengambilan data lapangan, pengolahan data dan
penyusunan hasil penelitian. Lokasi pengambilan
sampel dilakukan di Perairan Pantai Waha,
pengambilan data lapangan dilakukan di Kelurahan
Waha dan Kantor Camat Tomia Kabupaten
Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara. Sedangkan
analisa sampel nitrat, fosfat dan tekstur substrat
dilakukan di Laboratorium Fakultas Perikanan dan

Ilmu Perikanan Universitas Halu Oleo.
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Penentuan stasiun pengamatan yang
dibagi menjadi tiga stasiun sumbangsi pemikiran
oleh masyarakat Kelurahan Waha. Stasiun I,
berada pada kawasan yang masih alami, area
stasiun pengamatan  hanya dijadikan lokasi
pariwisata dan kondisi ekologi lamun yang
masih baik. Stasiun | berada pada posisi
geografis 05°43°33,6” LS - 05°43°29,7” LS dan
123°53°47,6” BT - 123°53°57,4” BT. Stasiun 1,
berada pada kawasan yang tingkat pemanfaatan
wilayah pesisirnya tinggi. Adapun yang
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, seperti :
(penangkapan,  penambangan  pasir, jalur
transportasi, pendaratan perahu, tanggul dan
memeti) sehingga kondisi ekologi lamun telah
mengalami penurunan/ kerusakan. Stasiun |l
berada pada posisi geografis 05°43°20,6” LS -
05°41°18,8” LS dan 123°54’46,6” BT -
123°54°442” BT. Stasiun Ill, berada pada
kawasan yang tingkat pemanfaatan pesisirnya
dikategorikan sedang. Area stasiun pengamatan
hanya dijadikan lokasi pariwisata, tanggul, jalur
transportasi, memeti sehingga kondisi ekologi
lamun masih dapat tumbuh dengan baik
walaupun mengalami penunurunan /kerusakan
akibat dampak aktivitas masyarakat. Stasiun |
berada pada posisi geografis 05°43°22,8”LS-
05°43°24,7°LS dan 123°54°47,6”BT
123°54°26,4”BT.

Data yang akan dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh dari hasil pengamatan
langsung di lapangan yang meliputi data lamun
(kepadatan lamun, keanekaragaman lamun,
keseragaman lamun, indeks dominansi) dan
kondisi lingkungan perairan (suhu, salinitas,
kedalaman air, kecepatan arus, kecerahan
perairan, pasang surut, nitrat dan fosfat) serta
tekstur substrat. Data sekunder berupa data yang

diperoleh melalui wawancara dan data-data yang

diperoleh dari masyarakat serta informasi
tentang  kondisi  lingkungan  perairan di
Kelurahan Waha, Kecamatan Tomia, Kabupaten
Wakatobi, Propinsi Sulawesi Tenggara.

Data tentang kondisi lamun diperoleh
dengan mengunakan transek garis dan transek
kuadrat. Pada lokasi penelitian dibuat transek
garis dengan panjang 250 m yang tegak lurus
pantai. Titik awal penempatan garis transek garis
adalah mulai dari ditemukan lamun sampai titik
akhir ditemukannya lamun. Jarak tiap transek
garis dengan transek garis lainnya masing-
masing £1000 m, jarak tersebut bertujuan untuk
melihat keterwakilan dalam penentuan stasiun
pengamatan pada perairan Pantai waha yang
berdasarkan peruntukkan masyarakat setempat.

Pada transek garis tersebut diletakkan 3
bagian transek kuadrat dengan jarak masing-
masing 83 m yang berukuran berukuran 1 m x 1
m yang telah dibagi menjadi 9 plot dengan
ukuran masing-masing 33cm x 33cm. Kemudian
dalam transek kuadrat dilakukan 3 Kkali
pengamatan dan penghitungan terhadap jenis-
jenis lamun di dalam kotakan 33cm x 33cm,
masing-masing sebanyak 4 kali secara acak.

Data sekunder untuk mengetahui sosial
budaya masyarakat Kelurahan Waha dilakukan
dengan cara melakukan wawancara langsung
kepada masyarakat, Kantor Kelurahan untuk
data jumlah penduduk dan jenis aktivitas
manusia pada wilayah pesisir serta data
pendukung lainnya yang dimanfaatkan pada
daerah padang lamun.

Pengukuran kepadatan lamun persatuan
luas dalam kuadrat permanen pada setiap
stasiun, dilakukan dengan menghitung jumlah
individu lamun berdasarkan rumus yang
dikemukakan oleh Odum (1971) persamaan (1)

sebagai berikut :
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Keterangan :
D; = Kepadatan jenis (ind/m?)
ni = Jumlah total tegakan jenis
A = Luas daearah yang disampling(m?)

Tingkat keanekaragaman jenis lamun
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan
Shannon-Winner (Setyobudiandi et al., 2009) (2)

sebagai berikut:

H' = =3 Piln Pi, Pi = ni/N............ 2
Keterangan :
H' = indeks shanon-wiener

Ni = jumlah individu lamun jenis ke-i (ind)
N = total individu seluruh jenis lamun (ind)
Untuk mengetahui keseimbangan

komunitas tersebut digunakan indeks
keseragaman yaitu ukuran kesamaan jumlah
individu antar spesies dalam suatu komunitas.
Indeks keseragaman Shanon-Wiener

(Setyobudiandi et al., 2009):

= Lt 3)
Keterangan:

E = Indeks keseragaman (berkisar dari 0-1)

H = Indeks keanekaragaman  jenis

Shannon-Wienner
S = indeks keanekaragaman maksimun
Indeks Dominansi alga dihitung dengan
menggunakan persamaan (4) menurut Odum
(1996) sebagai berikut :

D =350 (%) 4)
Keterangan:

D = Indeks dominansi Simpson

ni = Jumlah individu lamun jenis ke-i

N = Jumlah total individu dari semua spesis
s = Jumlah spesies

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pengamatan di Perairan
Pantai Waha, lamun yang ditemukan pada lokasi
penelitian sebanyak 9 jenis lamun yaitu
Halodule pinifolia, Halophila ovalis,
Thalassodendron ciliatum, Halodule universis,
Thalassia  hempricii, Enhalus  acoroides,
Chymodocea serrulata, Chymodocea rotundata,
Sryngodium isoetifolium.

Akan tetapi pada stasiun | dan Il hanya
ditemukan 8 jenis yakni pada stasiun I: Halodule
pinifolia, Halophila ovalis, Thalassodendron
ciliatum, Halodule universis, Thalassia hempricii,
Enhalus acoroides, Chymodocea serrulata,
Chymodocea rotundata dan pada stasiun II:
Halophila ovalis, Thalassodendron ciliatum,
Halodule universis, Thalassia hempricii, Enhalus
acoroides, chymodocea serrulata, chymodocea
rotundata, sryngodium isoetifolium. Jenis lamun
yang ditemukan pada stasiun pengamatan selama

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis lamun yang ditemukan pada setiap stasiun pengamatan di perairan Pantai Waha

No. Jenis Lamun Stasiun | Stasiun 11 Stasiun 111
1. Halodule pinifolia v - v
2. Halophila ovalis v v v
3. Thalassodendron ciliatum v 4 v
4, Halodule universis v v v
5. Thalassia hempricii v v v
6. Enhalus acoroides v v v
7. Chymodocea serrulata v v v
8. Chymodocea rotundata v 4 v
9. Sryngodium isoetifolium - v v

Ket : \ = ditemukan
- =tidak ditemukan
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Stasiun | Stasiun 11 Stasiun 1
m Halodule pinifolia 49,60 0 38,4
m Halophila ovalis 27,20 19,2 6,4
Thalassodendron ciliatum 33,60 11,2 17,6
® Halodule uninervis 32,00 70,4 68,8
® Thalassia hempricii 105,60 76,8 16
Enhalus acoroides 19,20 32 19,2
Chymodea serrulata 35,20 33,6 41,6
Cymodocea rotundata 46,40 30,4 22,4
Sryngodium isoetifolium 0,00 40 41,6

Gambar 2. Grafik kepadatan Lamun di Perairan Pantai Waha

Berdasarkan perbandingan total kepadatan
total kepadatan lamun perairan Pantai Waha,
ternyata kepadatan komunitas lamun cukup variasi.
Dimana total kepadatan komunitas lamun pada
stasiun | lebih besar (348,8 tegakan/m?),
dibandingkan stasiun 11 (313,6 tegakan/m®) dan
stasiun 111 (272 tegakan/m?). Hasil analisis indeks
keanekaragaman, keseragaman dan dominansi pada
tiap stasiun disajikan pada Gambar 2.

Berdasarkan hasil analisis (Gambar 3), nilai
indeks keanekaragaman lebih tinggi pada stasiun 11l
sebesar 2,0306 dan stasiun | sebesar 1,9501 jika
dibandingkan dengan stasiun Il yang hanya 1,9310.
Pada nilai keseragaman yang lebih tinggi ada pada
stasiun 1l sebesar 0,9083 dan pada stasiun Il
sebesar 0,8424, jika dibandinngkan dengan stasiun |
hanya sebesar 0,8325. Sedangkan pada nilai indeks
dominansi lamun yang tertinggi berada pada stasiun
| sebesar 0,1646 dan stasiun Il sebesar 0,1630,
dibandingkan dengan nilai stasiun 111 hanya sebesar
0,1488.

Berdasararkan hasil pengukuran parameter

kualitas air pada stasiun I, stasiun Il dan stasiun 11l

diperoleh suhu berkisar antara 26,5-31,2°C,
kecerahan 100%, kedalaman perairan berkisar dari
13-159 cm, kecepatan arus 0.04-0.049 m/det,
salinitas berkisar 29,7-32,5%o, pasang surut 13-159
c¢m kandungan nitrat pada badan perairan berkisar
0,0160-0,0180 mg/L dan kandungan fosfat berkisar
0,0074-0,0091 mg/L.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
di tiga stasiun penelitian didapatkan 9 jenis di
wilayah perairan Pantai Waha. Dari 9 jenis yang
ditemukan dapat dikatakan bahwa tipe padang
lamun perairan Pantai adalah tipe vegetasi
campuran  (mixed

vegetatiaon),  diantaranya

merupakan  family  Hydrocharitaceae, yaitu
Halophila ovalis, Thalassia hempricii, Enhalus
acoroides, sedangkan enam jenis lainnya berasal
dari family Potamogatonaceae, yaitu Halodule
pinifolia, Thalassodendrom ciliatum, Halodule
universis, Chymodocea serrulata, Chymodocea
rotundata, Sryngodium isoetifolium. Hutomo
(1997) mengatakan bahwa tipe padang lamun
campuran adalah padang lamun yang terdiri lebih

dari satu jenis dan dapat mencapai delapan jenis.
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O Keanekaragaman (H") 1,9501 1,9310 2,0306
O Keseragaman (E) 0,8325 0,8424 0,9083
@ Dominansi (D) 0,1646 0,1630 0,1488

Gambar 3. Grafik Nilai Indeks Keanekaraman (H"), Keseragaman (E) dan Dominansi (D) Lamun.

Tabel 2. Rata-Rata Pengukuran Kualitas Perairan Pada Setiap Stasiun Pengamatan

Parameter Satuan I Stas::m m
A. Fisika
Suhu °C 26,5-30,4 27,7-29,8 28,8-31,2
Kedalaman cm 15-150 19-159 13-153
Kecepatan Arus m/detik 0.04 0.049 0.07
Kecerahan Perairan cm 15-150 19-159 13-153
Pasang Surut cm 13-159 13-159 13-159
B. Kimia
Salinitas %o 30,3-32,5 29,7-32.2 29,7- 34
Nitrat mg/l 0,0170 0,0180 0,0160
Pospat mg/I 0,0091 0,0074 0,0094

Tabel 3. Rata-rata analisis tekstur substrat pada ketiga stasiun pengamatan

) Tekstur %
Stasisun - - Kelas Tekstur
Debu Liat Pasir
| 5,8077 8,4473 85, 7449 Pasir Berlempung
1 11,1318 8,0802 80,7880 Pasir Berlempung
i 12,3471 3,8414 83,8115 Pasir Berlempung
Pengamatan lamun di setiap stasiun mendukung adanya pertumbuhan berbagai spesies

dimulai dari sisi sebelah selatan sampai dengan
bagian utara perairan Pantai Waha ditemukan
beragam jenis lamun. Pada pengamatan stasiun |
dan Il (Tabel 1) ditemukan 8 jenis dibanding
sedangkan pada stasiun Il yang terdapat 9 jenis.
Hal ini dikarenakan kondisi lingkungan masih

dalam kondisi alamiah / dalam kondisi baik dan
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lamun sehingga hampir kesemua 9 jenis spesies
lamun yakni Halodule pinifolia, Halophila ovalis,
Thalassodendron ciliatum, Halodule universis,
Thalassia  hempricii, Enhalus  acoroides,
Chymodocea serrulata, Chymodocea rotundata
dan Sryngodium isoetifolium tumbuh pada setiap

stasiunnya.
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Pada stasiun | (Tabel 2) tidak ditemukan
Sryngodium  isoetifolium, hal ini  diduga
ketidakmampuan jenis ini dalam menangkap unsur
hara dan dikarenakan substrat liat sangat kurang
sehingga tidak mampu berkompetisi dengan jenis
lain. Khususnya  Sryngodium isoetifolium
merupakan spesies yang rentan terhadap suhu
perairan walaupun ditemukan pada perairan
dangkal. Philips dan Menez (1988) menyebutkan
bahwa Sryngodium isoetifolium tumbuh pada
perairan dangkal tetapi dapat bertahan pada daerah
terbuka untuk waktu yang sangat singkat.

Pada stasiun Il tidak ditemukan Halodule
pinifolia, hal ini dikarenakan pada stasiun 11 adanya
kegiatan penambangan pasir, penangkapan, jalur
transportasi/tempat pembuangan jangkar. Kegiatan
tersebut diduga dapat mengakibatkan terjadinya
kekeruhan yang menyebabkan Halodule pinifolia
dan Sryngodium isoetifolium tidak dapat tumbuh dan
berfotosintesis dengan baik. Ketika proses
fotosintesis  terganggu  dapat  mengakibatkan
pertumbuhan lamun menjadi terganggu pula. Gruber
dan Kemp (2010) menyatakan bahwa cahaya dapat
membawa dampak negatif terhadap pertumbuhan
lamun.

Berdasarkan hasil penelitian dari tahun 2011-

2012 sampai dengan tahun 2015 telah terjadi

penambahan jumlah jenis lamun di perairan
Kabupaten Wakatobi khususnya di perairan Pantai
Waha. Balai Taman Nasional Wakatobi (2012)
melaporkan pada tahun 2011-2012 di Pulau Tomia
pada perairan Pantai Waha terdapat 7 jenis lamun
yang ditemukan sedangkan pada tahun 2015
ditemukan 9 jenis lamun (Tabel 5).

Hasil analisis terhadap kepadatan lamun
pada ketiga stasiun di perairan Pantai Waha
ditemukan 9 jenis dengan nilai kepadatan yang
sangat bervariasi (Gambar 2). Nilai kepadatan pada
stasiun | yang terendah vaitu 19,2 tegakan/m?
(Enhalus accoroides) dan yang tertinggi 105,6
tegakan/m® (Thalassia hemprici). Total kepadatan
stasiun | yaitu 348,8 tegakan/m? dengan 8 jenis yang
ditemukan. Stasiun Il memilki nilai kepadatan yang
terendah yaitu 11,2 tegakan/m? (Thalassodendron
ciliatum) dan yang tertinggi yaitu 76,8 tegakan/m?
(Thalassia hempricii). Total kepadatan lamun pada
stasiun Il yaitu 313,6 tegakan/m’ dengan 8 jenis
lamun yang ditemukan dan pada stasiun Il nilai
kepadatan yang terendah 6,4 tegakan/m? (Halophila
ovalis) dan yang tertinggi vyaitu 41,6 tegakan/m?
(Cymodocea serrulata dan Sryngodium
isoetifolium). Total kepadatan pada stasiun 111 yaitu
272 tegakan/m®> dengan 9 jenis ditemukannya

lamun. Selajutnya dapat dilihat pada Gambar 4.

Tabel. 4 Perbandingan Jenis Lamun di Perairan Wakatobi Pada Tahun 2011-2012 dan 2015

No. Jenis Lamun 2011-2012* 2014
(Data BTNW 2012) (Data Penelitian)

1. Halodule pinifolia - \

2. Halophila ovalis V \

3. Halodule uninervis \ \

4. Thalassia hemprichii v Yl

5. Thalassodendron ciliatum \ \

6. Enhalus acoroides \/ \

7. Cymodocea serrulata V \/

8. Cymodocea rotundata - \

9. Sryngodium isoetifolium \ \
Jumlah 7 9

*Ket : = tidak terdapat lamun

(-)
(V) = terdapat lamun
B

TNW (2012) mengambil data di Pulau Tomia pada perairan Pantai Waha pada tahun 2011-2012
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Gambar 4. Perbandingan total dan rata-rata kepadatan lamun pada setiap stasiun pengamatan

Berdasarkan hasil perbandingan
kepadatan jenis lamun yang diperoleh pada
setiap stasiun pengamatan di perairan Pantai
Waha (Gambar 4), menunjukkan perbedaan
yang nyata, perbedaan kepadatan tersebut lebuh
diduga disebabkan oleh kondisi lingkungan
perairan seperti tekstur substrat dan kecepatan
arus, selain itu juga diduga akibat dari tingkat
pemanfaatan wilayah pesisir yang berbeda pada
masing-masing stasiun pengamatan. Sementara
itu, Kasim et al, (2013) menemukan kepadatan
lamun di perairan Desa Berakit di Kabupaten
Bintang berkisar 23,1 tegakan/m’® — 554,9
tegakan/m?, kepadatan jenis lamun yang berbeda
disebabkan oleh kondisi lingkungan seperti
tekstur sedimen dan arus.

Indeks keanekaragaman (H’) dapat
digunakan  untuk  mengukur  kelimpahan
komunitas berdasarkan jumlah jenis spesies dan
jumlah tegakan dari setiap spesies pada suatu
lokasi. Semakin banyak jumlah jenis spesies,
maka  semakin beragam komunitasnya
(Nainggolan, 2011). Kelimpahan suatu jenis
berkaitan erat dengan faktor biotik dan abiotik

lingkungan hidupnya. Indeks keseragaman (E)

318

dapat menggambarkan tegakan antara spesies
yang berbeda. Sedangkan indeks dominansi (D)
dapat digunakan untuk mengetahui seberapa
besar  suatu
habitat.

spesies mendominasi  suatu

Indeks ekologi lamun pada ketiga stasiun
pengamatan dengan tingkat aktifitas atau
pemanfaatan wilayah pesisir yang berbeda
didapatkan indeks keanekaragaman jenis lamun
pada stasiun pengamatan di perairan Pantai
Waha dapat dikategorikan dalam indeks
keanekaragaman jenis sedang karena nilai
indeks keanekaragaman berada dalam Kkisaran
1,9501-2,0306.

Indeks keseragaman lamun di Kketiga
stasiun pengamatan didapatkan keseragaman
yang tinggi. Nilai indeks berada diatas 0,75
yang dikategorikan tinggi. Dapat dikatakan
bahwa jenis lamun yang ditemukan di perairan
Pantai Waha dalam keadaaan seimbang, yaitu
jumlah lamun yang dijumpai terbesar merata
setiap jenisnya. Dominansi secara umum dapat
dikatakan hampir tidak terjadi dominansi atau
tidak terjadi dominansi yang ekstrim oleh

spesies tertentu di perairan Pantai Waha.
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Tabel 6. Jenis aktivitas dan dampak terhadap lamun di perairan Pantai Waha Kecamatan Tomia

No. Jenis Aktivitas Dampak Terhadap Lamun

1.  Lalu lintas kapal / perahu Kerusakan fisik lamun: terangkatnya sedimen dan lamun
dapat akibat pendaratan dan pengaruh baling-baling
kapal

2. Perbaikan kapal/perahu Cat dan dempul dapat mempengaruhi pertumbuhan
lamun akibat bahan kimia didalamnya.

3. Pembuangan sampah rumah tangga Tertutupnya lamun oleh sampah mengurangi intensitas
cahaya yang diterima lamun

4.  Pemasangan bubu/sero Penempatan bubu dan sero pada daerah lamun dapat
merusak lamun. Tercabutnya lamun akibat penempatan
bubu

5. Kegiatan pariwisata Lamun terinjak dan tercabut

6. Pengambilan pasir Meningkatnya kekeruhan akan mengurangi cahaya yang

tersedia untuk fotosintesis lamun

Tanggul menyebabkan gangguan pada sirkulasi air laut

7. Adanya tanggul pemecah ombak

yang menghantar nutrien pada area lamun.

Keberadaan lamun yang berasosiasi dengan
ekosistem pesisir yang ada di perairan Pantai
Waha kurang mendapat perhatian pengelola wisata
dan masyarakat serta pemerintah daerah sehingga
kegiatan hanya untuk berorientasi pada
kepentingan ekonomi semata. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, daerah yang memiliki
nilai keanekaraman lamun yang tinggi (1,85 atau
1<H’<3) yaitu daerah yang masih dalam kondisi
alami yang kurang dapat gangguan dari aktivitas
manusia. Kondisi tersebut bertolak belakang
dengan daerah yang telah mengalami pemanfaatan
wilayah pesisisr yang tidak efektif. Beberapa
contoh Ketidakefektifan penggunaan lahan yang
ada di perairan Pantai Waha, yaitu aktivitas wisata
diatas areal lamun, adanya tanggul pemecah
ombak pada areal lamun, penempatan alat tangkap
sero dan kegiatan penambangan pasir lepas pantai
maupun yang ada didarat, semua aktivitas manusia
ini dapat merusak lamun maupun ekosistem
lainnya.

Pantai Waha yang terletak di bagian
Selatan Kepulauan Tomia Kelurahan Waha

Kecamatan ~ Tomia  Kabupaten  Wakatobi

merupakan daerah yang memiliki objek wisata
yang baik, daerah ini merupakan daerah yang baru
berkembang, infrastruktur yang berkembang di
Kelurahan Waha khususnya perairan Pantai Waha
di bagian wilayah pesisirnya masih relatif baru.
Meningkatnya

pembangunan perumahan

masyarakat maka meningkat pula kegiatan
penambangan pasir, kegiatan tersebut dapat
mengakibatkan Kkerusakan ekosistem wilayah
pesisir. Beberapa jenis aktivitas manusia yang
diduga dapat menyebabkan penurunan maupun
mengakibatkan kerusakan lamun dapat dilihat pada
Tabel 6.

Pemanfaatan wilayah yang tidak teratur
(adanya tanggul pemecah ombak dan pemukiman)
akan mengakibatkan penurunan kualitas maupun
kuantitas dari lingkungan tersebut khususnya
ekosistem lamun jika tidak dikelola dengan baik.
Sehingga dalam pemanfaatan yang berkelanjutan
sangat pentingnya pengaturan untuk mengurangi
dampak yang akan diterima khususnya ekosistem
padang lamun dan sekitarnya. Oleh karena itu,
sangat dibutuhkan keterlibatan semua pihak dalam
pengelolaan wisata,

wilayah  pesisir  baik
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Keragaman jenis lamun

masyarakat maupun  pemerintah. Hal ini
dimaksudkan agar lamun pada perairan Pantai
Waha tersebut tetap terjaga kelestariannya dan
tidak mengalami degradasi.

Penentuan daerah penangkapan ikan yang
tidak sesuai seperti penempatan seru juga
merupakan ancaman serius bagi keberlangsunan
hidup padang lamun. Kegiatan tersebut, akan
menyebabkan rusaknya ekosistem padang lamun
sebagi biota perairan. Langkah yang dapat
dilakukan dengan penyadaran masyarakat akan
pentingnya lamun dan ekosisitem laut lainnya.
Penyadaran masyarakat dapat dilakukan dengan
cara meningkatkan  pengetahuan  mengenai
pentingnya ekosistem lamun dan membentuk
forum komunikasi diinisiasi masyarakat, aparat
Desa dan difasilitasi oleh Dinas Kelautan dan
Perikanan maupun pihak-pihak yang terkait.

Daerah konservasi lamun juga dapat
digunakan untuk menopang kehidupan biota
berasosiasi lamun. Sebaiknya daerah tersebut
dilindungi dan pemerintah mengatur
pemanfaatannya, agar daerah tersebut tidak
digunakan untuk kepentingan ekonomi semata,
karena potensi yang dimiliki cukup besar dalam

menopang kehidupan biota.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni
Keragaman jenis di perairan Pantai Waha ada 9
jenis, yakni Halodule pinifolia, Halophila ovalis,
Thalassodendron ciliatum, Halodule universis,
Thalassia ~ hempricii,  Enhalus  acoroides,
Chymodocea serrulata, Chymodocea rotundata,
Sryngodium isoetifolium. Nilai total kepadatan
tertinggi pada ketiga stasiun pengamatan di
perairan Pantai Waha yakni 348,8 tegakan/m’ dan
nilai rata-rata kepadatan tertinggi pada ketiga
stasiun pengamatan di perairan yakni 43,6

tegakan/m’. Rata-rata nilai indeks keanekargaman
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menunjukkan bahwa perairan Pantai Waha
tergolong  sedang  karena  nilai  indeks
keanekaragaman berada dalam kisaran 1,9501-
2,0306. Nilai indeks keseragaman lamun pada
Perairan Pantai Waha tergolong stabil karena
nilainya berkisar 0,8325-0,9083. Nilai rata-rata
indeks dominansi menunjukkan bahwa diantara

jenis-jenis lamun yang ditemukan di perairan

Pantai Waha ada jenis lamun yang
mendominasi.
Mengingat  banyaknya  fungsi  yang

diberikan oleh komunitas lamun secara ekologis,
baik untuk organisme yang berasosiasi maupun
untuk lingkungan sekitar, maka diharapkan perlu
diadakannya penelitian lebih lanjut mengenai pola
pengelolaan padang lamun. Sehingga hal yang
dapat dilakukan adalah mengatur pembangunan
wisata dalam bentuk zonasi dan membuat
pengelolaan limbah, serta mengatur daerah
penangkapan ikan di sekitar kawasan lamun. Hal
tersebut dilakukan agar lamun dan ekosistem
perairan lainnya tetap lestari. Adapun hal lain yang
bisa dilakukan adalah menentukkan zona

konservasi lamun.
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